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PENGARUH CITRA MEREK DAN SIKAP KONSUMEN 
TERHADAP MINAT BELI KOPI BUBUK INSTANT NESCAFE 
DI SURABAYA SELATAN 




Perkembangan dunia bisnis di Indonesia semakin ketat di era globalisasi, dunia usaha 
secara otomatis akan dihadapkan pada persaingan yang ketat.  Citra merek sangatlah penting 
untuk dimiliki oleh suatu produk untuk mempengaruhi kecenderungan mengkonsumsi dalam 
masyarakat, merek yang kuat dengan citra yang positif lebih tahan menghadapi isu yang tidak 
baik. Di lain pihak merek dengan citra yang negative lebih sensitive terhadap kesalahan 
pemasaran, jelas terlihat bahwa citra merek terbentuk lewat asosiasi merek yang berasal dari 
atribut tokoh, manfaat dan sikap konsumen. Disamping itu suksesnya program marketing 
tercermin dalam penciptaan asosiasi merek  memiliki atribut dan manfaat yang memuaskan 
kebutuhan dan keinginan mereka membuat citra merek terbentuk, begitu pula dengan sikap 
konsumen, persepsi seseoran yang melayani kecenderungan member tanggapan pada produk 
untuk menyukai atau tidak. 
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen/pengunjung circle k indragiri yang 
mempunyai minat beli kopi bubuk/instan Nescafe di kota Surabaya Selatan. Metode 
pengambilan sampelnya adalah dengan menggunakan non probability sampling dengan cara 
non probability sampling yaitu dimana stiap anggota populasi belum tentu memiliki peluang 
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sample. Dan dengan pertimbangan peneliti. Sampel 
yang diambil adalah sebesar 110 responden. Data yang dipergunakan adalah data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari jawaban responden melalaui survey dengan menggunakan 
wawancara secara langsung melalui media kuisioner, dan data sekunder yaitu data yang 
dikumpulkan dari kondisi tingkat penjualan pangsa pasar kopi bubuk/instan nescafe pada 
tahun 2010 sampai 2012 yang diperoleh dari perusahaan circle k. Sedangkan analisis yang 
dipergunakan adalah Partial Least Square. 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan dapat disimpulkan sebagai berikut citra merek berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap minat beli dan sikap konsumen berpengaruh signifikan positif  terhadap 
minat beli. 
Keywords : Citra Merek, Sikap Konsumen Dan Minat Beli 
 
xi 
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1.1      Latar Belakang Masalah 
Dalam kondisi persaingan usaha yang semakin ketat saat ini perusahaan perlu 
memanfaatkan sumber dayanya dengan optimal, termasuk berusaha menciptakan atau 
melakukan rekayasa yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen, misalnya melalui 
citra merek produknya. 
Mengingat pemasaran merupakan ujung tombak dari keseluruhan operasional 
perusahaan. Pada dasarnya pemasar mencari perilaku konsumen dan suatu perusahaan 
menginginkan tanggapan berupa pembelian. Oleh karena itu perusahaan dituntut 
untuk semakin jeli melihat kebutuhan konsumen yang ada. Pesaing dapat menjadi 
ancaman bagi perusahaan apabila kita tidak  memiliki strategi pemasaran yang ampuh 
bagi keunggulan produk. 
    Saat ini dalam aspek pemasaran tidak hanya mengarah pada fungsi produk 
saja, namun akan lebih fokus pada pertempuran merek. Produk atau jasa yang sukses 
selalu memiliki merek yang kuat atau dominan dipasar. Beberapa perusahaan yang 
peka terhadap nilai suatu merek, akan sepenuhnya menyadari bahwa merek menjadi 
identitas diri dari perusahaan  dan menjadi add value dalam menjual produknya. 
Merek memang bukan sekedar nama, istilah, tanda, atau simbol saja, lebih dari itu, 
merek merupakan sebuah janji perusahaan untuk secara konsisten memberikan 
gambaran, semangat dan pelayanan pada konsumen. Menurut Kotler (2005) dalam 
Sulistyawati (2009) merek sebagai nama, istilah, tanda, simbol,desain atau kombinasi 
semuanya, dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang penjual 
atau sekelompok penjual tertentu untuk membedakannya dari barang atau jasa 
pesaing. Tantangan dalam pemberian merek adalah mengembangkan satu kumpulan 
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makna yang mendalam untuk merek tersebut. Gagasan-gagasan mengenai merek yang 
paling tahan lama adalah nilai budaya, dan kepribadian yang tercermin dalam merek 
itu. 
 Perusahaan di masa depan akan semakin bergantung kepada merek, yang 
berarti tidak cukup hanya berorientasi pada produk. Maka dari itu, menurut 
Andrews.M and Kim.D (2007 : 354) dalam Indriani dan Hendiarti (2009) mengatakan 
citra merek merupakan konsep yang sangat penting sebagai acuan para pemasar 
terhadap alur hidup suatu merek. Citra merek mempresentasikan keseluruhan persepsi 
dari merek dan dibentuk melalui informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek 
itu. Sutisna (2003 : 83)  mengidentifikasikan citra sebagai jumlah dari Gambaran-
gambaran, kesan-kesan dan keyakinan-keyakinan yang dimiliki oleh seseorang 
terhadap suatu obyek. Menurut Keller (1993) dalam Ariprabowo (2007) berpendapat 
bahwa citra merek yang positif dapat meningkatkan kemungkinan pilihan terhadap 
merek tersebut. Artinya konsumen lebih memilih citra merek yang dikenal dengan 
baik dan pembeli yang mempunyai kesadaran merek yang tinggi akan menimbulkan 
minat beli. 
Produk yang ditawarkan oleh perusahaan dapat menjadi salah satu 
pembentukan motivasi, persepsi dan sikap konsumen dalam memunculkan rasa minat 
beli untuk barang yang diinginkan. Para pemasar senantiasa membangkitkan sikap 
konsumen dengan cara mempengaruhi mereka untuk membeli produk yang 
diiklankan. Menurut Howard (1994 : 38) dalam Artaya (2008) sikap konsumen 
terhadap merek merupakan sikap konsumen dalam memenuhi kebutuhannya. Artinya 
sebelum konsumen membeli barang yang dibutuhkan, sikap konsumen selalu 
membandingkan merek-merek yang ada dan akan memilih produk yang memiliki 
citra merek yang baik atau terkenal. 
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Walaupun sebelum membeli kadan-kadang konsumen membandingkan produk 
tersebut dengan produk lain, tetapi pada dasarnya konsumen akan percaya pada 
produk yang mempunyai merek terkenal. Mereka mau membayar dengan harga yang 
lebih tinggi untuk merek yang mereka kenal dengan baik. Sesuai dengan pendapat 
Erna Ferrinadewi (2008 : 143), ketika konsumen yang memiliki rasa tanggung jawab 
tinggi melakukan keputusan pembelian yang keliru pada merek murah dan tidak 
terkenal maka perasaan menyesal yang ada, akan menjadi lebih ringan bila kekeliruan 
itu dilakukan pada merek mahal dan terkenal. konsumen mau mengorbankan uang 
yang dimilikinya untuk membeli produk tertentu bila produk tersebut mampu 
memenuhi harapannya. Bagi konsumen, adanya merek membantu dalam 
mengidentifikasi perbedaan mutu dan dapat berbelanja dengan lebih efisien Kotler 
(2000 : 528) dalam Artaya (2008) untuk membeli suatu produk dengan merek yang 
belum dikenal kadang-kadang konsumen perlu waktu dan usaha lebih panjang dan 
lebih keras sbelum melakukan keputusan. 
Sedangkan minat beli merupakan penilaian subyektif tentang apa yang telah 
dilihat atau diketahui oleh konsumen atas produk yang dicari, dan melalui 
pertimbangan yang didukung oleh citra merek produk tersebut. Minat pembelian ini 
menciptakan suatu motivasi yang terus terekam dalam benaknya dan menjadi suatu 
keinginan yang sangat kuat yang pada akhirnya ketika seorang konsumen harus 
memenuhi kebutuhannya akan mengaktualisasikan apa yang ada didalam benaknya 
itu. Namun menurut Swastha dan handoko (2000) dalam Kristanto dan Wicaksono 
(2009) minat beli konsumen merupakan kegiatan-kegiatan individu yang secara 
langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa termasuk 
didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-
kegiatan tersebut. 
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Menurut Dharmesta (1998) dalam Sigit (2006) Faktor yang mempengaruhi 
niat beli adalah sikap pada tindakan, dan norma subyektif menyangkut persepsi 
seseorang, apakah orang lain yang dianggap penting akan mempengaruhi perilakunya. 
Dalam proses pembelian, niat beli konsumen ini berkaitan erat dengan motif yang 
dimilikinya untuk memakai atau membeli produk tertentu. Motif pembelian ini 
berbeda-beda untuk setiap konsumen. 
Citra merek sangat berpengaruh terhadap pemikiran konsumen dalam memilih 
suatau produk.  Citra merek mampu memberi kekuatan untuk mempengaruhi sikap 
konsumen dan dapat menimbulkan minat beli konsumen. Hal ini tentu saja akan 
mampu mempengaruhi konsumen untuk pasti melakukan pembelian. Citra merek 
yang baik akan menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi perusahaan. Kemungkinan 
yang paling penting, merek yang kuat dengan citra merek yang positif akan 
menjadikan pertahanan yang kuat dalam pemasaran. Dilain hal, merek dengan citra 
yang negatif mudah tumbang dalam pemasaran 
Jadi citra merek sangatlah penting untuk dimiliki oleh suatu produk dalam 
pemasaranya. Jika suatu merek sudah dikenal dengan baik dan kemudian dalam benak 
konsumen ada asosiasi tertentu terhadap sebuah merek, sehingga merek tersebut dapat 
dibedakan dengan merek-merek yang lain, maka konsumen akan menentukan sikap 
menaruh pilihan pada merek tersebut dan dalam benak konsumen akan muncul rasa 
minat beli. 
Berdasarkan  BRAND VALUE  kopi bubuk/instant Nescafe dari tahun 2009-
2011 adalah sebagai berikut : 
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 Tabel 1.1  Brand Value Kopi Bubuk/Instant 2009-2011 
 Brand value 2009 Brand Value 2010 Brand Value 2011 
Kapal Api 64,4% 62,9% 60,9% 
ABC 48,7% 51,5% 53,7% 
Torabika 44,5% 43,0% 44,8% 
Indocafe 42,1% 45,7% 44,0% 
Nescafe 45,4% 46,6% 44,0% 
Sumber : SWA 15/XXVII/18-27 juli 2011 
Adanya Brand Value  yang menurun pada produk  Kopi bubuk/instant produk 
Nescafe tersebut menandakan adanya masalah minat beli konsumen yang menurun. 
Dalam brand value tersebut dapat dilihat  bahwa pesainagan ketat terjadi 
antara Indocafe dan Nescafe, yang menjadi pesaing nescafe justru merek baru seperti 
indocafe. Pada tahun terakhir nesafe mengalami penurunan dan persentasenya sama 
seperti produk indocafe. 
Pada kopi instan, dua merek yang sudah melekat dibenak masyarakat adalah 
merek Indocafe dan Nescafe. Kopi instan produksi PT Torabika dengan merek 
Kopiko tampak masih belum dikenal banyak, atau juga merek Good Day produksinya 
PT Santos Jaya Abadi. Tetapi karena ceruk pasar kopi instan pada dasarnya masih 
relatif kecil, maka pertarungan di pasar ini praktis hanya di antara Indocafe dan 
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Tabel 1.2 Data Penjualan Nescafe Per Sachet Di Circle K Indragiri 
Surabaya 
        
 Bulan 
Tahun 
   
 
2010 2011 2012 
   
 
Januari 612 753 649 
   
 
Februari 789 689 872 
   
 
Maret 654 567 631 
   
 
April 789 821 534 
   
 
Mei 635 458 531 
   
 
Juni 879 764 645 
   
 
Juli 576 648 725 
   
 
Agustus 765 598 625 
   
 
September 657 723 576 
   
 
Oktober 847 623             - 
   
 
November 769 539             - 
   
 
Desember 877 813             - 
   
 
TOTAL 8849 7996 5788 
   Sumber : Circle K indragiri/Surabaya 
 
Fenomena yang ada pada penelitian ini, adanya fluktuasi penjualan kopi 
bubuk/instant Nescafe di Circle K indragiri sepanjang tahun 2010 - 2012. Fluktuasi 
penjualan tersebut adalah total penjualan dalam suatu wilayah, total penjualan 
menggambarkan bentuk riil keputusan akhir pembelian dari konsumen. Keputusan 
membeli dari konsumen terbentuk dari minat beli konsumen. Sehingga penurunan 
penjualan Kopi Bubuk/instant Nescafe dapat dijadikan masalah dari minat beli 
konsumen. 
Kurangnya minat beli dari konsumen terhadap Kopi Bubuk/instan Nescafe, 
dikarenakan  minimnya citra merek yang dimiliki Nescafe, sehingga sikap konsumen  
terhadap Kopi Bubuk/instant Nescafe kurang begitu ada. Minat beli merupakan salah 
satu faktor internal (individual) yang mempengaruhi perilaku konsumen. Menurut 
Schiffman dan kanuk (2000 : 206) dalam Sigit (2006) niat beli adalah suatu bentuk 
pikiran yang nyata dari rencana refleksi pembeli untuk membeli beberapa unit dalam 
jumlah tertentu dari beberapa merek yang tersedia dalam periode waktu tertentu. 
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Namun keanekaragaman produk kopi bubuk/instan yang ada pada saat ini 
membuat persaingan semakin ketat, Tetapi citra merek dapat mempengaruhi 
konsumen untuk menimbulkan minat beli terhadap kopi bubuk/instan. Walau terjadi 
penurunan pembelian, nescafe tetap menghadapi persaingan yang ada. Nescafe selalu 
menciptakan inovasi yang mana disesuaikan dengan perkembangan jaman dan 
keinginan dari masyarakat agar produknya tetap  laku dan diminati oleh masyarakat. 
Kemampuan merek untuk menciptakan sikap yang mendukung terhadap 
produk sering tergantung pada konsumen. Dengan adanya citra merek yang positif, 
konsumen lebih memilih produk dengan citra positif daripada produk dengan citra 
negatif untuk melakukan suatu pembelian. Dalam penelitian Haubl (1996) dan,  
Yoestini dan Eva.S (2007 :  265) dalam Indriani dan Hendiarti (2009)  mengatakan 
suatu  merek yang memiliki citra negatif akan memberikan dampak negatif dalam 
keputusan pembelian. Sedangkan merek yang memiliki kekuatan yang tinggi akan 
menarik minat konsumen untuk membeli. Sehingga citra merek merupakan faktor  
dalam mempengaruhi minat beli konsumen. 
Menurut Sutisna (2003 : 83) konsumen dengan citra yang positif terhadap 
suatu merek, lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian. Imbas dari merek 
akan berdampak pada sikap konsumen yaitu perilaku pembelian saat ini pada merek 
sebagaimana akan digunakan intensitas pembelian ulang di masa depan (Rudolph,E 
and Langner 2006 : 99) dalam Indriani dan Hendiarti (2009). Karena itu nescafe 
dituntut untuk meningkatkan citra mereknya untuk memperoleh pembelian yang 
maksimal dan dapat mengatasi persaingan pasar. 
Atas dasar latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH CITRA MEREK DAN SIKAP 
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KONSUMEN TERHADAP MINAT BELI  KOPI BUBUK INSTANT NESCAFE 
DI SURABAYA SELATAN (Studi di Circle K Indragiri)” 
1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah yaitu: 
1. Apakah citra merek berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada kopi 
bubuk/instan Nescafe? 
2. Apakah sikap konsumen berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada 
kopi bubuk/instan Nescafe? 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui citra merek mempengaruhi minat beli pada kopi 
bubuk/instan Nescafe 
2. Untuk mengetahui sikap konsumen mempengaruhi minat beli pada kopi 
bubuk/instan Nescafe 
1.4.     Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dan penelitian ini adalah: 
1. Bagi Perusahaan 
Memberi sumbangan informasi bagi perusahaan akan pentingnya citra 
merek untuk pemasaran produk yang dimiliki perusahaan 
2. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 
manajemen pemasaran dan sebagai referensi atas penelitian lebih lanjut di 
waktu mendatang. 
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